BAB I11
KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Hadhanah

Daam bahasa Arab, Istilah pengasuhan anak disebut dengan al-
hadhanah ( “b=all ) yang berasal dari kata al-hidnu (o~=al') sisi, samping,
arah (dari  sesuatu).®® ‘Kami meletakkan sesuatu di atas pinggul
(menggendong). yang diletakkan di antara ketiak dan pinggul’ kalimat
“Hidhna-Syai’a” berarti yang artinya samping atau merengkuh ke samping.
Kalimat “Hadhanah ath-thairu baidhuhu,” berarti “seekor burung mengepit
telurnya di bawah sayapnya, dan kalimat, “Hadhanat al-mar’atu waladaha,”
berarti, “Seseorang perempuan menggendong anaknya.®

Adapun secara syara’ hadhanah artinya pemeliharaan anak bagi orang
yang berhak untuk memeliharanya, atau Atau, bisa juga diartikan memelihara
atau menjaga orang yang tidak mampu mengurus kebutuhannya sendiri
karena tidak mumayyiz seperti anak-anak, orang dewasa tetapi gila
Pemeliharaan di sini mencangkup urusan makanan, pakaian, urusan tidur,
membersihkan, memandikan, mencuci pakaian, dan lainnya ®

Ulama memberikan beberapa definis tentang hadhanah dari segi

bahasa yaitu:

# Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
Cet. Ke-4, h. 274.

8 sayyid Sabiq, Loc. cit., h. 21.

8 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyi al-Kattani,
(Depok: Gema Insani, 2011), Cet. Ke- 1, jilid 10, h. 60.
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Sayyid Sabiq mendefiniskan hadhanah sebagai lambung. Seperti kata
hadhana athairu baydhahu yang artinya burung itu mengimpit telur di
bawah sayapnya.®®

M. Idris Marbawi, hadhanah berasal dari kata hadhana — yahdinu -
hadhanah, yang berarti memeluk.®’

H. Dhamin Nur, hadhanah yaitu rusuk ataupun meletakkan sesuatu di
dekat tulang rusuk atau pangkuan.®

Zakiah Dargjat mengatakan bahwa hadhanah yaitu meletakkan sesuatu
dekat tulang rusuk atau pangkuan karenaibu waktu menyusukan anaknya
meletakkan di pangkuannya, seakan-akan di waktu itu melindungi dan
memelihara anaknya.®

Abdul Aziz Dahlan mengatakan, hadhanah yaitu di samping atau berada
di bawah ketiak.”

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, secara bahasa kata

hadhanah berasal dari kata "¢-=a" yang berarti memelihara anak atau

mendidiknya. Kemudian kata Hadhanah dipakai sebagai salah satu istilah

dengan arti “Pengasuhan anak”, karena seorang ibu yang mengasuh atau

menggendong anaknya sering mel etakkannya di bawah ketiaknya.

8 sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, alih bahasa oleh M. Ali Nursyidi Hunainah dan M. Thahir
Makmun, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2011) cet. Ke-3, h. 21.

8 M. Idris Marbawi, Kamus Almarbawi, (Semarang: Usaha Keluarga. Tt), h. 138.

8 Djamin Nur, Figh Munakahat, (Semarang: Bina Utama, 1993), h. 119.

8 zakiah Dargjat, Ilmu Figh, (Y ogyakarta: Dana Bukti wakaf, 1995), h. 157.

% Abdul Aziz Dahlan, Eksiklopedia Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), Cet. ke-

1, h. 415.
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Sedangkan menurut istilah para ulama memberikan definisi yang beragam,
antaralain:
a. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya, Figh al-lsam wa Adillatuhu

mengatakan hadhanah adalah:

b ¥ e baimy Ay 2 S Blad) e 4 LA 4y 2 Glad

- 10 - On O i A B, 3 \e e q
Bley A3y o5 gy i ol pal 33 o 4 o0l

Artinya: Pemeliharaan anak bagi orang yang berhak untuk memeliharanya.
Atau, bisa juga diartikan memelihara atau menjaga orang yang
tidak mampu mengurus kebutuhannya sendiri karena tidak
mumayyiz seperti anak-anak, orang dewasatapi gila™

b. Sayyid Sabiq dalam kitabnya, Figh Sunnah mengatakan, hadhanah
adalah Aktifitas untuk menjaga anak laki-laki dan perempuan atau orang
idiot yang tidak mumayyiz dan tidak mandiri, serta aktivitas untuk
menjamin kemaslahatan anak-anak, menjaganya dari segala sesuatu yang
menyakiti dan membahayakan, mendidik jiwa, raga, dapat melaksanakan

tanggung jawabnya dengan baik.%

c. Menurut Abu Bakar a-Jaziri, hadhanah adalah:

Fdl e S Sy a1} (2 Lt

Artinya: Hadhanah adalah pengasuhan anak kecil dan membiayanya

hingga usia dewasa.**

%t Wahbah Az-Zuhaili, Op. cit., h. 717.
%2 sayyid Sabig, Op. cit., h. 21.

% Abu Bakar Jabir a jaziri, Minhajul Muslimin, (Beirut: Darul, tt), h. 465.
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d. Tihami dan Sohari Sahrani dalam bukunya Fikih Munakahat mengatakan
Hadhanah adalah tindakan pemeliharaan anak yang masih kecil, baik
laki-laki maupun perempuan atau yang sudah besar tetapi belum
mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadi kebaikannya, menjaganya
dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani
dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan
memikul tanggung jawab.**

Dari definiss yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa
hadhanah adalah pemeliharaan, mengasuh serta mendidik anak yang belum
tamyiz, baik fisik, mental maupun akalnya supaya ia mampu berdiri sendiri
menghadapi serta memikul tanggung jawab, atau memelihara anak dari hal-
hal yang dapat membahayakan dirinya, menjaga kesehatan jasmani dan
rohaninya, menjaga makan dan minumnya, serta memberikan pendidikan
hingga ia sanggup berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupannya, dan
supaya mereka menjadi anak yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama.

B. Dasar Hukum Hadhanah

1. Al-Qur’an

Dasar hukum hadhanah adalah firman Allah Swt dalam Al-Qur’an

surah. At-Tahrim [66]: 6).
2 5 4~ - 15 .,; S A A
\1@1‘; \ﬁ% L}—U\ H bﬁjﬁj J |- > I| s..wu \;« J’_l/ul L.‘Q..‘!?.

Vool b Gy AT W G pln Walis LY ‘&‘1"

% Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat, (Jakarta: Pranada Media Group, 2003), h .216.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhaka Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim [66]: 6).

Pada ayat ini, orang tua diperintahkan Allah Swt untuk memelihara
keluarganya dari api neraka, dengan berusaha agar seluruh anggota
keluarga itu melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-
larangan Allah, termasuk anggota keluarga dalam ayat ini adalah anak.*®

Daam menafsirkan ayat ini, Hamka dalam kitab Tafsir Al-Azhar
menjelaskan bahwa semata-mata mengakui beriman sgja belum cukup,
mestilah iman dipelihara dan dipupuk terutama dengan dasar iman dan
hendaklah setiap orang menjaga keselamatan dirinya dan keluarganya
(seisi rumah tangganya) dari hal-hal yang dapat menjerumuskannya ke

dalam api neraka.”’

Jes e ) o 3 4GS gl LG s e
VR W K Y S i i 4 245

y"?fﬁ jij o ‘r’% RiL ’%1 ﬂ"; Yo 5lay W ey

% Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 560.
% Tihami, Op. cit., h. 217.

¥ Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Surabaya: Y ayasan Latimajong, 1981), h. 369.
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, vyatu bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan. Dan kewgjiban ayah memberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang

ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah

karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas

keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang

lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan”. (Al-Bagarah [2] 233).%8

Dalam tafsir jalalain penjelasan tentang ayat ini (Para ibu

menyusukan), maksudnya hendaklah menyusukan (anak-anak mereka

selama dua tahun penuh) sifat yang memperkuat, (yaitu bagi orang yang

ingin menyempurnakan penyusuan) dan tidak perlu ditambah lagi. (Dan

kewgjiban yang diberi anak), maksudnya bapak (memberi mereka (para

ibu) sandang pangan) sebagai imbalan menyusukan itu, yakni jika

mereka diceraikan (secara makruf), artinya menurut kesanggupannya.

(Setigp diri itu tidak dibebani kecuali menurut kadar kemampuannya,

maksudnya kesanggupannya. (Tidak boleh seorang ibu itu menderita

kesengsaraan disebabkan anaknya) misalnya dipaksa menyusukan

padahal ia keberatan (dan tidak pula seorang ayah karena anaknya),

misalnya diberi beban di atas kemampuannya. Mengidhafatkan anak

% Departemen Agama, Op. cit., h. 37.
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kepada masing-masing ibu dan bapak pada kedua tempat tersebut ialah
untuk mengimbau keprihatinan dan kesantunan, (dan ahli waris pun) ahli
waris dari bapaknya, yaitu anak yang masih bayi dan di sini ditujukan
kepada wali yang mengatur hartanya (berkewajiban seperti demikian),
artinya seperti kewagjiban bapaknya memberi ibunya sandang pangan.
(Apabila keduanya ingin), maksudnya ibu bapaknya (menyapih) sebelum
masa dua tahun dan timbul (dari kerelaan) atau persetujuan (keduanya
dan hasil musyawarah) untuk mendapatkan kemaslahatan s bayi, (maka
keduanya tidaklah berdosa) atas demikian itu. (Dan jika kamu ingin)
ditujukan kepada pihak bapak (anakmu disusukan oleh orang lain) dan
bukan oleh ibunya, (maka tidaklah kamu berdosa) dalam hal itu (jika
kamu menyerahkan) kepada orang yang menyusukan (pembayaran
upahnya) atau upah yang hendak kamu bayarkan (menurut yang patut)
secara baik-baik dan dengan kerelaan hati. (Dan bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan) hingga tiada satu pun yang tersembunyi bagi-Nya.*®
Firman Allah dalam Surah An-Nisaa’
s Wl e B0 s 435 1l 0185 3 00 2

9 15l V3

Artinya “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesgahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan

% Jalaludin Asy-Syuyuti dan Jalaludin Muhammad, Tafsir al-Jalalain, (ttp: tp, 2002), h. 40.
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hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar” (QS.
An-Nisaa[4] 9).1°

Avyat di atas menjelaskan mengenal tanggung jawab orang tua agar
hati-hati apabila meninggakan keturunan yang lemah dalam segala hdl,
baik dalam arti lahiriah maupun rohaniah. Jadi orang tua mempunyai
kewgjiban memelihara dan mendidik anak agar nantinya tumbuh dan
berkembang secaranormal.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Ath-thalaqg:
- ZE 2 &v 2 : <4
oY o Tl T MY?*H&@Q’& u“’r)\“
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya (QS. Ath-
Thalaq {65) 6).**

Ayat di atas menjelaskan bahwa istri yang sudah diceraikan tetapi
dalam keadaan hamil, Islam memerintahkan agar suami memberikan nafkah
kepada istri. Jika istri tersebut menyusukan anak-anaknya, maka suami

berkewagiiban membayar upah susuan itu. Dalam tafsir Ibnu Katsir

1% Departemen AgamaRI, Op. cit., h. 78.

101 | bid., h. 60.
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diebutkan bahwa apabila istri yang sudah dicera maka ketika menyusui
anaknya maka dia berhak mendapatkan balasan yang setimpa dan dia
berhak

Allah SWT berfirman dalam QS Thaha [20] Ayat 32:

Gl Rl B35 a8, B YU s syal, A
VY'Y

Artinya. Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan
akibat (yang balk) itu adalah bagi orang yang bertakwa (QS.
Thaha [20] 132).%

Kemudian perintah yang senada ditemui dalam QS. Lugman [31] ayat
17 sebagai berikut:

. D R AL T e .}-'./ -7 235 -.
'\-k.JE\ uLLoE &Cj:.,allj Jiholll uS« 6\}'1 g.ﬁj)xo.u Jﬁj j]’*@ ﬁ (?7"
\V )jﬁill fJ'&Q,fJL;-J
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwagjibkan (oleh Allah) (QS.

Lugman [31] 17).13

Dari surat di atas dapat dipahami bahwa kewgjiban orang tua
adalah mendidik anak-anaknya dalam beribadah kepada Allah SWT,
dengan memberikan pelgaran dan teladan yang baik. Nasihat yang
baik adalah merupakan bentuk dari hadhanah yang berguna
mendidiknya, sehingga seorang anak memiliki kepribadian yang

khas yaitu kepribadian islam (Syakhshiyah Islamiyah).

192 | hid, h., 321.

103 | bid, h., 412.
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2. As-Sunnah
As-Sunnah Merupakan dasar hukum yang kedua setelah Al-Qur’an. Di
dalam hadis Rasulullah juga banyak yang mengisyaratkan kepada orang tua
untuk memperhatikan anaknya, menjaga dan mengarahkan ke jalan yang

benar, sebagai mana sabda Nabi Muhammad Saw sebagai berikut:
J{:f\wjdglnﬁ\&aﬂy)d\ézd\éwA\Ls'aj'éjjasq'&p

(i) o)gy) g o' &)y o' @l3gqe o)l 3 aill Lo Al 5990

Artinya. “Dari Abu Hurairah ra berkata: sesungguhnya Rasulullah SAW

bersabda: setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau

Majusi”. (HR. Bukhari).*®

Hadis ini mengisyaratkan bahwa setiap anak yang terlahir di dunia

adalah dalam keadaan suci (fitrah) ia tidak punya dosa, baik buruknya anak

tergantung pada asuhan orang tuanya. Dan orang tuanya juga menyebabkan
iamenjadi yahudi, Nasrani ataupun Majusi.

Ketergantungan seorang anak terhadap orang tua sangat besar sekali

yang juga akan membawa dampak yang besar pula dalam kehidupannya.

Dalam hadis yang lain Rasulullah juga mengisyaratkan tentang kewajiban

orang tua terhadap anaknya sebagai amanah dari Allah SWT sebagai

berikut:

104 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikri,tt), Juz |1, h. 118.
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Artinya. Dari Amr bin Syu’aiba dari ayahnya dari neneknya berkta:
“Suruhlah anak-anakmu shalat ketika mereka berumur tujuh tahun
dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat pada umur
sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka” (HR. Abud
Dawud).®

Hadits di atas menjelaskan tentang kewagjiban orang tua untuk
memerintahkan anak-anaknya mengerjakan shalat sebagal simbol dari
pengabdian kepada Allah Swi.

Dalam Rasulullah menjelaskan tentang siagpa yang lebih berhak

mengasuh anak, sebagai berikut:

56 Sl 0 055 B e dil, 2 o s o
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar raberkata: Sesungguhnya seorang wanita
berkata: Ya Rasulullah sesungguhnya anakku ini perutkulah yang
menjadi  tempatnya, susuku Yyang menjadi  minumannya,
pangkuanku yang menjadi pemeliharaannya, dan sesungguhnya
ayahnya telah menceraikan saya dan hendak mengambil anaknya
dari pangkuanku, lalu Rasulullah bersabda “ kamu lebih berhak
terhadapnya selama kamu belum menikah lagi”” (HR. Abu Daud
dan dishahihkan oleh Tirmizi).'®

195 Abud Dawud, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Daarul Fikr, tt), Juz 1, h. 165.
106 :
Ibid.
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Hadis ini menjelaskan bahwa ibu lebih berhak terhadap asuhan atau
pemeliharaan anaknya dari pada ayahnya, dengan catatan ibu yang belum
menikah dengan laki-laki lain. Apabila ibu telah menikah dengan laki-laki
lain maka yang bertanggung jawab memelihara anak adalah ayah.

Di dalam hadits lain Rasulullah SAW bersabda:

S e o e 2oy o Wy LB sl o158 T e
bidey ade o (B 85 8 Lue o e Glawy (e 5
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Artinya: “Abu Hurairah ra bercerita, bahwa ada seorang wanita yang
bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya bekas suamiku ingin
mengambil anakku, padahal ia kubutuhkan untuk mengambil air
dari telaga ‘inabah. Tiba-tiba datang pria bekas suaminya itu, lalu
Rasulullah SAW berkata kepada anak itu: “Hai anak, ini bapakmu
dan ibumu, kamu boleh memilih yang mana kamu sukai”. Anak itu
memegang tangan ibunya, lalu pergilah bersama ibunya”. (HR.
Ahmad dan dishahihkan tirmizi).*”

Hadits lain tentang Hadhanah adalah sabda Rasulullah SAW sebagai
berikut:

sl L o) & el sl Jul e ) (2 ol 5 B o
al AU L gl a5 &b DYy Aol Y1 Ly ade A o
(ladlly 3515 a5 21) 2dals a4y’ 3V J12 ol &u" Jl

Artinya: Dari Rafi’ bin Sinan ra sesungguhnya ia telah masuk Islam, lalu
Nabi memerintahkan agar ibunya duduk di satu sudut dan ayahnya
di sudut lain. Lalu Rasulullah menundukkan di tengah-tengah,

h. 224.

197 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Subulus Salam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1992), Juz I,
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kemudian ia cenderung mengikuti ibunya, lalu nabi berdoa “Ya
Allah berilah petunjuk”, kemudian ia cenderung kepada ayahnya
dan langsung dibawa pergi oleh ayahnya. (HR. Abu Dawud dan
Nasa’i dan dishahihkan oleh Hakim).'*®
Dari beberapa hadis yang telah penulis sebutkan di atas, dapat pahami
bahwa hadhanah itu adalah hak anak menjadi kewagjiban kedua orang
tuanya yang harus dipenuhi. Apabila anak telah mempunyai sigpa yang akan
mengasuhnya apabila kedua orang tuanya telah bercerai maka pemeliharaan
diserahkan pada pilihan anak.
C. Hukum Hadhanah
Hukum hadhanah adalah wajib karena anak yang tidak dipelihara
akan terancam keselamatannya. Karena itu, hadhanah hukumnya wajib
sebagai mana juga wajibnya memberi nafkah kepadanya.'®
Hadhanah membutuhkan sikap yang arif, perhatian yang penuh,
dan kesabaran sehingga seorang makruh memanggil anaknya ketika dalam
hadhanah, sebagaimana makruhnya mengutuk dirinya sendiri, pembantu, dan
hartanya. Sebab mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak yang
masih kecil kepada bahaya kebinasaan. Hadhanah merupakan hak bagi anak-

anak yang masih kecil, karena ia masih membutuhkan pengawasan

penjagaan, pelaksanaan urusannyadari orang yang mendidiknya.*°

1% 1hid., h. 825.
199 \Wahbah Az-zuhali, Op. cit., h . 718.

10 Tihami dan Sahrani, Op. cit., h. 177.



59

D. Syarat-syarat Pemberlakuan Hadhanah

Untuk mendapatkan hak penjagaan, syarat-syarat berikut hendaklah
dipenuhi, agar pemeliharaan anak dapat berhasil baik, diperlukan syarat-
syarat bagi seorang hadhin (bapak asuh) atau hadhanah (ibu asuh), jika
syarat-syarat hadhanah itu tidak terpenuhi, maka gugurlah hak anak
daripadanya.

Mengenai syarat-syarat hadhanah, penulis mengemukakan beberapa

pendapat fugaha’

Menurut Sayyid Sabig dalam bukunya Figh Sunnah menyebutkan
syarat-syarat hadhanah itu adal ah:

1. Berakal sehat, jadi bagi orang yang kurang akalnya dan gila, keduanya
tidak boleh menangani hadhanah.

2. Dewasa, sebab anak kecil sekalipun mumayyiz, tetap membutuhkan
orang lain yang mengurusi urusannya dan mengasuhnya.

3. Mampu mendidik, karena itu tidak boleh menjadi pengasuh orang
yang buta atau rabun, sakit menular atau sakit yang melemahkan
jasmaninya untuk mengurus kepentingan orang yang di bawah
asuhannya.

4. Amanah dan berbudi, sebab orang yang curang tidak aman bagi anak
kecil dan tidak dipercaya akan dapat menunaikan kewajiban.

5. Beragama Islam, anak kecil musim tidak boleh diasuh oleh yang

bukan muslim.
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6. lbujangan yang bersuami, jika s ibu telah kawin lagi dengan laki-laki
lain, maka hadhanah hilang.

7. Merdeka, sebab budak biasanya sangat sibuk dengan urusan tuannya,
sehingga iatidak ada kesempatan untuk mengasuh anak kecil.***
Zakariyah Ahmad a-Barri dalam bukunya: Ahkamatul Auladi Fil

Islam, Menyebutkan syarat-syarat bagi pengasuh adalah:
1. Pengasuh itu dewasa
2. Waras akalnya
3. Sehat badannya
4. Memiliki sifat jujur
5. Pengasuh itu tidak menikah dengan laki-laki yang tidak mahram dengan
anak kecil yang diasuh.*?
Wahbah Az-Zuhali dalam kitab Figh Islam Wa Adillatuhu
mennyebutkan beberapa syarat bagi hadhanah.**2 yaitu:.
1. Bdigh
Anak kecil atau yang belum baligh tidak boleh menjadi hadhin
orang lain, karena dia sendiri juga membutuhkan orang lain untuk
mengurus keperluannya sendiri.
2. Beraka
Orang giladan idiot tidak boleh menjadi hadhin karena keduanya

juga membutuhkan orang lain untuk mengurus keperluan mereka.

! sayyid Sabig, Op. cit., h. 26-27.
12 7akaria Ahmad Al-Barri, Ahkamul Auladi Fil Isam, (Beirut: Darul Fikri,tt), h.230.

3 \Wahbah-Az-Zuhaili, Op. cit., h. 725.
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Untuk mengurus diri sendiri sgja mereka sgja tidak mampu, apalagi
untuk mengurus keperluan orang lain.
Memiliki kemampuan untuk mendidik

Memiliki kemampuan untuk mendidik anak yang dipelihara, dan
juga mampu untuk menjaga kesehatan dan kepribadian anak. Jadi orang
yang lemah, baik karena sudah lanjut usia, sakit, maupun sibuk tidak
berhak untuk mengurus anak.
Dapat dipercaya (amanah), baik akhlaknya

Orang yang tidak amanah tidak berhak untuk mengurus
pendidikan dan akhlak anak yang termasuk dalam kategori orang yang
tidak amanah adalah orang yang fasik, baik kekapi atau perempuan
Islam

Jadi orang kafir tidak berhak mengurus hadhanah atau orang
Islam karna orang kafir tidak kuasa atas orang Muslim. Selain itu, juga
ditakutkan terjadi pengafiran terhadapt anak tersebut.***

Dalam kitab Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Abu Zahra menyatakan

tentang syarat-syarat hadhanah. Yaitu:

1

2.

Merdeka, baligh dan berakal.

Sanggup untuk melaksanakan pengasuhan.
Dapat dipercaya.

Tidak murtad.

Mempunyai kasih dan mahram dari anak.

14 sayyid Sabiq, Loc. cit.
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6. Bahwa pengasuh itu tidak kawin dengan laki-laki lain.**®
Sedangkan Kama Mukhtar dalam bukunya Asas Hukum Islam
tentang perkawinan, menyebutkan syarat bagi pengasuh. *'® adalah:
1. Mukallaf.
2. Sanggup melaksanakan pendidikan untuk anak.
3. Dapat dipercaya dan dan berakhlak baik.
4. Beragamaislam.
5. Tidak terikat perkawinan dengan orang lain.

Dalam kitab Figh Lima Madzhab, Muhammad Jawad Mughniyyah
mengatakan bahwa para ulama sepakat mengatakan syarat bagi pengasuh
adalah berakal sehat, bisa dipercaya, suci diri, bukan pelaku maksiat bukan
penari dan peminum khamar, serta tidak mengabaikan anak yang
diasuhnya.**’

Abdul Ghafur dalam bukunya Fikih Wanita syarat hadhanah adalah
berakal, balig, mampu mendidik, amanah, bermoral, Isam dan tidak
bersuami. ™

Dari pendapat para ahli tersebut dapat dipahami, pada dasarnya syarat
yang dikemukakan di atas mempunyai maksud dan tujuan yang sama,

walaupun ada yang menambahkan tapi itu sangat dibutukan dalam

15 Muhammad Abu Zahrah, Ahwal-al-Syakhsiyyah, (Beirut: Darul Fikri, tt), h. 407-408.

116 K amal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam, Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,

1974), h.134.

17 Muhammad Jawad al-Mughniyyah, Figh al-Madzahib al-Khamsah, Ali Bahasa oleh

Maksur AB dengan judul Figih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera Basri Tama, 1996), h. 416.

18 Abdul Ghafur, Fikih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), Cet. K-5, h. 458.
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pengasuhan (hadhanah. Perbedaan pendapat fugha di atas, menurut penulis
dapat saling mampu menjaga dan mendidik anaknya, berakhlak mulia, yang
terpenting yang mengasuhnya berakal sehat.
E. Urutan Kerabat yang berhak Melakukan Hadhanah
Syaikh Ayyub di dalam kitabnya fikih keluarga menjelaskan tentang
susunan dari keluarga yang berhak dalam mengasuh anak setelah terjadi
perceraian antara suami istri.™® Secara berikut:
1. lbu anak tersebut.
2. Nenek dari pihak ibu dan terus ke atas.
3. Nenek dari pihak ayah.
4. Saudara kandung perempuan anak tersebut.
5. Saudara perempuan seibul.
6. Saudaraperempuan seayah.
7. Anak perempuan dari saudara perempuan sekandung.
8. Anak perempuan dari saudara perempuan seayah.
9. Saudara perempuan ibu yang seibu dengannya (bibi)
10. Saudara perempuan ibu dan seayah dengannya (bibi)
11. Anak perempuan dari saudara perempuan seayah
12. Anak perempuan dari saudara perempuan seayah
13. Anak perempuan dari saudaralaki-laki kandung
14. Anak perempuan dari saudaralaki-laki seibu

15. Anak perempuan dari saudaralaki-laki seayah

19 syaikh Hasan Ayyub, Figh Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), cet ke-5.
394.
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16. Bibi yang sekandung dengan ayah
17. Bibi yang seibu dengan ayah

18. Bibinya ibu seayah dengan ayah
19. Bibinyaibu dari pihak ibunya

20. Bibinya ayah dai pihak ayahnya
21. Bibinyaibu dari pihak ayahnya
22. Bibinya ayah dai pihak ayah.

Jika anak tidak mempunya kerabat perempuan seperti yang telah
disebutkan di atas, atau tidak sanggup untuk melaksanakan pengasuhan, anak
pemeliharaan anak beralih pada kerabat laki-laki yang masih muhrim atau
ashabah berdasarkan urutan waris sebagai berikut:

1. Ayah kandung

2. Kakek dari pihak ayah

3. Saudaralaki-laki kandung

4. Saudaralaki-laki seayah

5. Anak laki-laki dari saudaralaki-laki kandung
6. Anak laki-laki dari saudaralaki-laki seayah
7. Paman sekandung dengan ayah

8. Paman seayah dengan ayah

9. Paman ayah yang sekandung dengan ayah

10. Paman ayah seayah dengan ayah.'®°

129 | prahim Muhammad al jamal, Al-Maratu al Shalihah, Penterjemah Anshoru Umar, Figh
Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986), h. 456.
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Kaau orang-orang yang telah disebutkan di atas pun tidak ada, maka
pemeliharaan anak itu beralih kepada muhrimnya yang laki-laki selain
ashabah, yaitu:

1. Ayahnyaibu

2. Saudaralaki-laki seibu

3. Paman yang seibu dengan ayah

4. Paman yang seibu dengan ibu

5. Paman yang sekandung dengan ibu
6. Paman seayah dengan ibu.**

Jika anak itu sama sekali tidak punya kerabat, maka hakim menunjuk
seorang wanita yang sanggup dan patut untuk mengasuhnya. Berdasarkan
pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
ibulah yang pertama yang paling berhak melakukan, ibu yang merasakan
susah dan sakitnya masa mengandung, menyusui, yang menjadikan kasih
sayang seorang ibu lebih mendalam dari pada kasih sayang seorang ayah.
Selain itu ibu mempunyal sifat lebih sabar, telaten dan tekun merawat,
mendidik dan memelihara anaknya. Sedangkan ayah lebih banyak
menghabiskan waktunya di luar rumah untuk mencari nafkah.

. Upah Hadhanah

Secara hukum, pengambilan upah dalam ha pengasuhan anak sama

dengan pengambilah upah dalam ha penyusuan anak. Karenaitu seorang ibu

tidak berhak untuk mendapatkan upah susuan selama ia menjadi istri atau

121 | bid, h. 457.
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berada dalam masa iddah."”® Hal ini dilakukan karena bila masih resmi
menjadi istri dan berada dalam masa iddah ia tetap mendapatkan nafkah
keluarga dan nafkah iddah dari suaminya, seperti disebutkan dalam firman
Allah Swt. Berikut ini:

Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah [2] 233.

ool A0 gl 533—45 Gla Gadlyl Gaany SAER
Gl Y oy mdly G sy (edn, Al Jﬁﬂ‘ éf—} felalll
ey salsn Al 355 YJ \-%9339 Ay Sl Y Leamy ) O
SE 5 Ldh al 6 e YLad 1351 gla B8 e &)
1) 2l AL M6 Rl emnind of 2l o)y tagle ~G4
QM@;&JT&“&ET}@T‘ \Jujﬂh &A//I.AEEL.M

YYY an

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada paraibu dengan
cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah [2] 233).*%

Adapun jika masa Iddah perempuan itu sudah berakhir maka ia berhak
mendapatkan upah pengasuhan anak, seperti upah menyusui, hal itu seperti

disebutkan dalam firman Allah Swt dalam QS. At-Thalag [65] 6.

122 sayyid Sabiq, Op. cit., h. 32.

12 Departemen Agama RI, Op. cit., h. 37.
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah diceral) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan bak; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. At-
Thalaq [65] 6).**

Sementaraitu, perempuan yang mengasuh seorang anak (dalam hal ini
perempuan yang bukan merupakan ibu dari anak yang diasuh) berhak
mendapatkan upah segjak awal ia mengasuh anak. Dengan begitu, bila upah
pengasuhan dan penyusuan harus dibayar oleh si anak, maka ia juga
menyediakannya. Hal ini dilakukan apabila perempuan yang mengasuh atau
menyusui anak tidak memiliki rumah sendiri untuk dijadikan sebagai tempat
bagi pengasuhan anak itu. Begitu pula, ia wajib memberikan upah kepada
pembantu yang lain. Hal itu berlaku jika perempuan pengasuh memerlukan
pembantu, sementara ayah si anak mampu untuk memenuhi hal itu.'?

Seluruh upah di atas merupakan biaya di luar keperluan khusus bagi si
anak, seperti makanan, pakaian, obat-obatan, dan keperluan penting yang

lain yang sangat dibutuhkan oleh s anak. Begitu juga, seluruh upah tadi

124 | bid., h. 559.

125 sayyid Sabig, Op. cit., h. 32.
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berlaku sgjak awal pengasuhan dan tetap berada dalam tanggungan sang
ayah. Tanggungan itu pun tidak akan gugur, melainkan bila ia lunas
ataupun telah perempuan pengasuh relakan apabilaia relakan.*

Menurut mayoritas ulama selain Hanafiyyah, seorang hadhin tidak
berhak meminta upah hadhanah, bak statusnya sebaga ibu maupun
selainnya karena seorang ibu berhak mendapat nafkah jika statusnya masih
seorang istri. Adapun jika statusnya selain ibu dari si anak maka nafkahnya
ditanggung ayahnya.'*’

Ulama hanafiyah berpendapat, bahwa dalam masalah menyusui lebih
diutamakan wanita lain dari pada ibu kandung jika tidak rela menyusui
tanpa upah. Adapun dalam masalah hadhanah anak, jika wanita lain itu
bukan mahramnya s anak ia tidak di dahulukan daripada pemilik haknya.
Namun jika wanita lain itu mahramnya si anak maka ia lebih diutamakan
jika upahnya dari si harta anak atau ekonomi si ayah tersebut sedang susah.
Dalam hal hadhanah, wanita lain tidak diutamakan kecuali dalam dua hal
tersebut.'?®

Sebab perbedaan antara radha’ adalah menyuplai makanan bagi anak,
dan hal itu bisa tercapai tanpa memerlukan hubungan mahram, sedangkan
hadhanah diperlukan kelembutan dan kasih sayang yang penuh untuk

mendidik dan mengarahkan si anak. Jadi dalam hal hadhanah perlu keluarga

12 bid., 32.
127 \Wahbah Az-Zuhaili, Op. cit., h. 72

128 | bid., h. 73.
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yang masih terhitung mahram karena lebih lembut dan kasih sayang terhadap
anak dari pada orang lain.**

Jika tidak ada seorangpun yang rela mengurus hadhanah anak secara
cuma-cuma, padahal ekonomi sang ayah sedang susah dan si anak atau orang
yang berhak setelah ibu harus dipaksa untuk mengurus hadhanah s anak.
Upahnya menjadi utang s ayah agar dibayar setelah ekonominya membaik.
Utang ini tidak gugur kecuali setelah dibayar atau diikhlaskan.**°

Ulama Hanafiah berkata, seorang hadhin tidak berhak mendapat upah
hadhanah jika statusnya sebagai istri atau dalam masa iddah cerai, baik cera
ba’in maupun raj’i seperti halnya tidak mendapatkan upah dalam radha’
karena wajibnya kedua hal tersebut seperti utang. Di samping ia juga masih
berhak mendapatkan nafkah sebagai istri maupun dalam masa iddah, nafkah
itu cukup untuk keperluan hadhanah. Adapun setelah selesai iddah maka
hadhinah berhak meminta upah hadhanah karena terhitung upah
pekerjaan.t*

Seorang hadhinah yang statusnya bukan istri juga berhak mendapatkan
upah hadhanah, namun upah itu belum termasuk upah menyusui, nafkah
untuk anak. Jadi semuanya ada tiga kewagjiban, yaitu upah hadhinah, upah

menyusui, dan nafkah si anak.**

129 |bid., h. 74.
%0 | hid.
3L bid., h, 74

132 sayyid Sabiq, Op. cit., h., 32.
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G. Masa Hadhanah

Para ulama sepakat bahwa masa hadhanah itu dimulai sgjak kelahiran
sampal usia muamayiz.’*® Di aas usia mumayyiz, para ulama berbeda
pendapat mengenai tempat tinggal anak tersebut.

Ulama Hanafiah berpendapat masa asuhan adalah tujuh tahun untuk
laki-laki dan sembilan tahun untuk wanita.*** bahwa seorang hadhinah, baik
itu ibu kandung maupun wanita lain lebih berhak atas anak hingga ia tidak
lagi membutuhkan bantuan wanita.**

Artinya, ia mampu mengurus dirinya keperluan makan, minum,
pakaian, dan bersuci, yaitu kira-kira usia anak mencapai tujuh tahun.
Rasulullah saw memerintahkan anak untuk salat pada umur tujuh tahun,
Perintahkan untuk menjalankan shalat tidak mungkin bisa dilaksanakan jika
pada usia tujuh tahun itu si anak sudah mampu untuk bersuci. Akan tetapi,
ada pendapat lain yang mengatakan bahwa usia anak mampu mengurus
keperluannya sendiri adalah pada waktu usia sembilan tahun.**

Ibu dan nenek lebih berhak mengurus anak perempuan hingga
mencapal usia haid atau usia remaja, pengetahuan mengena adab-adab

wanita. Adapun setelah dewasa maka ia lebih membutuhkan penjagaan dan

133 Wahbah Az-Zuhaili, Op. cit., h., 79.
3% Muhammad jawad Mughniyah, Op. cit., h., 417.
135 Wahbah Az-Zuhaili, Loc. Cit.

136 | bid.
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pengawasan, dan sang ayah lebih mampu dalam hal ini daripada ibu. Usia
dewasa bagi perempuan adalah sembilan atau sebelas tahun.™*’

Sebab membedakan usia dewasa antara anak lelaki dan perempuan:
secara analogi, atau pada dasarnya hadhanah anak lelaki dan anak perempuan
sama-sama sampai mereka baligh. akan tetapi untuk anak lelaki analogi atau
hukum dasar tersebut tidak dipakai berdasarkan ijma’ sahabat. Diriwayatkan
bahwa abu bakar memutuskan bahwa Ashim bin Umar lebih berhak bersama
ibunya selama ia belum menginjak usia baligh, atau ibunya menikah lagi.
Adapun untuk anak perempuan, hukumnya sesuai dengan hukum dasar, dan
lagi untuk anak laki-laki, jika sudah baligh membutuhkan pendidikan, akhlak,
dan ilmu pengetahuan. Dan sang ayah lebih mampu untuk mendidik anak
akan hal itu."*

Adapun bagi anak perempuan, ia membutuhkan pengetahuan tentang
kewanitaan, akhlak seorang wanita, dan tata cara mengurus rumah. Dan
dalam hal ini ibu lebih mampu untuk mendidiknya. Kemudian setelah baligh
maka anak perempuan lebih membutuhkan penjagaan dan pengawasan dari
orang-orang yang tidak baik. Hal itu tugas sang ayah.**

Ulama Syafi’iyyah: tidak ada batasan tertentu bagi asuhan. Anak tetap
tinggal bersama ibunya sampai dia bisa menentukan pilihan apakah tinggal
bersama ibunya atau ayahnya. Kalau si anak sudah sampai pada tingkat ini,

dia disuruh memilih apakah tinggal bersama ibu ataukah ayahnya. Kalau

7 I bid.
8 | bid.

%9 | bid., h. 80.
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seorang anak laki-laki memilih tinggal bersama ibunya, maka dia boleh
tinggal bersama ibunya pada malam hari dan dengan ayahnya siang harinya,
agar s ayah bisa mendidiknya. Sedangkan bila anak perempuan dan memilih
tinggal bersama ibunya , maka dia boleh tinggal bersama ibunya siang dan
malam. Tetapi bila s anak memilih tinggal bersama ibu dan ayahnya, maka
dilakukan undian, bila s anak diam (tidak memberikan pilihan) dia ikut
bersama ibunya.**°

Ulama Malikiyah berpendapat, masa hadhanah bagi anak laki-laki sejak
dilahirkan hingga ia baligh.*** meskipun ibunya kafir, hal ini jika ibu anak
tersebut sudah cerai atau ditinggal mati suaminya. Adapun jika masih
berstatus sebagai istri maka hadhanah itu hak suami istri.

Seorang anak tidak diminta untuk memilih menurut Hanafiyyah dan
Malikiyyah, karena ia belum bisa menentukan pilihan dengan akal sehatnya
sehingga terkadang ia lebih memilih ikut orang yang biasa bermain
bersamanya.**?

Jika suami istri bercerai dan sudah punya anak yang mumayyiz, baik
laki-laki maupun perempuan, yaitu menginjak usia tujuh atau delapan tahun
dan kedua orang tuanya sama-sama layak untuk mengurus hadhanah-nya
baik dalam masalah agama, harta maupun kasih sayang. Kemudian keduanya

saling berebut untuk mengasuh anak tersebut maka si anak dipersilakan untuk

40 Muhammad jawad Mughniyah, Op. cit., h. 417.
! Ibid., h. 418.

142 \Wahbah Az-Zuhali, Op. cit., h. 80.
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memilih salah satu di antara keduanya. Siapa sgja yang dipilih maka dialah
yang berhak untuk mengasuh anak tersebut.

Rasulullah saw. Sendiri pernah memberikan kesempatan seorang anak
untuk memilih antara ayah dan ibunya. Adapun dalam masalah nasab maka
anak perempuan sama dengan anak laki-laki, dan tujuan hadhanah adalah
untuk menjaga anak, sedangkan setelah mumayyiz s anak sudah mampu
memilih untuk maslahat-nya sendiri sehingga ia disuruh untuk memilih.**

Seorang anak tetap disuruh memilih meskipun salah satu dari keduanya
orang tuanya telah menggugurkan haknya. Jika si anak telah memilih namun
salah satu dari kedua orang tuanya yang dipilih itu tidak mau menanggung
hidupnya maka yang menanggung adalah orang lain. Jika kedua orang tua
menolak untuk mengurus hadhanah anaknya, namun yang berhak setelah
keduanya masih ada, yaitu kakek dan nenek si anak makaia disuruh memilih.
Jika ia tidak mau memilih maka orang yang wajib menafkahinya dipaksa
untuk mengurus hadhanah-nya.*** Jika di antara orang kedua orang tua hanya
salah satu yang layak untuk mengurus hadhanah ananya baik karena gila,
kafir, budak, fasik, atau telah menikah dengan orang lain maka hak
hadhanah-nya dilimpahkan kepada yang berhak satunya lagi. Dan si anak
tidak disuruh memilih karena ada penghalang, namun jika penghalang itu

sudah tidak adamakasi anak disuruh memilih antara keduanya.'*

3 I bid.
“ I bid.

%8 | pid.
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Seorang anak laki-laki dipersilakan memilih dengan dua syarat.

Pertama, kedua orang tua termasuk orang yang layak untuk mengurus
hadhanah. Jika salah satu dari keduanya tidak layak maka hadhanah-nya
jelas diberikan kepada yang layak.**°

Kedua, anak yang diasuh tidak idiot. Jka anak itu idiot, maka
hadhanah-nya diserahkan kepada ibunya tanpa harus memilih karena anak
idiot layaknya anak bayi, meskipun fisiknya sudah besar. Karena itu, sang
ibulah yang berhak untuk mengurus hadhanah-nya setelah baligh.**’

H. Hadhanah Menurut Hukum Islam di Indonesia

IHukum Islam sebagai terjemahan dari asy-Syari’ah al_Islami istilah
al_Hukm al Islam tidak dijumpai di dalam Al-Qur’an maupun as-Sunnah.
Penggunaan yang ditemukan adalah kata Syari’ah yang dalam penjabarannya
kemudian lahir istilah fikih. Adapun yang dimaksud dengan syariah adalah
peraturan yang ditetapkan (diwahyukan) oleh Allah kepada nabi Muhammad
Saw untuk manusia yang mencangkup tiga bidang, yaitu keyakinan,
perbuatan, dan akhlak.** Di dalam Khazanah ilmu hukum Islam di Indonesia,
istilah hukum Islam dipahami sebagai penggabungan dua kata, hukum dan

Islam. Hukum adalah seperangkat peraturan tindak tunduk atau tingkah laku

%8 |bid., h.81.
7 | bid.

148 Jaih Mubarak. Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung: remaja Rosdakarya,
2000), h. 3.
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yang diakui oleh negara atau masyarakat yang berlaku dan mengikat untuk
seluruh anggotanya.**

Hukum Islam di Indonesia merupakan seperangkat peraturan-peraturan
yang diambil dari wahyu yang diformulasikan ke dalam empat produk hukum
Islam vyaitu: fatwa, keputusan pengadilan dan Undang-Undang yang
dipedomani dan diberlakukan bagi umat Islam di Indonesia.*>® Dalam bahasa
hukum keempat produk hukum Islam tersebut dikategorikan ke dalam
sumber-sumber hukum formal, yaitu: Undang-undang (statute), Kebiasaan
(costum), Keputusan-keputusan Hakim (Jurisorudentie). Traktat (treaty),
Pendapat Sarjana Hukum (doktrin).*>*

Hukum Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah segala
peraturan Por undang-undangan hukum Islam yang berkaitan dengan
hadhanah. Yaitu Instruks Presiden (Inpres) No. 1 tahun 1991 tentang
Kompilas Hukum Islam, dan Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat beberapa pasal tentang
pemeliharaan anak, dan untuk lebih jelasnya penulis menyebutkan pasalnya
berikut ini:

BAB X1V
PEMELIHARAAN ANAK
PASAL 98

9 Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 39.

%0 Ahmad Rofig, Op. cit., h. 9.

1 Kansil, Op. cit., h. 46.
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(1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun,
sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau belum
pernah melangsungkan perkawinan.

(2) Orang tuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum
di dalam dan di luar pengadilan.

(3) Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat yang
mampu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua orang tuanya tidak
mampul.

Pasal 105
Dalam hal perceraian:

(1) Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun
adalah hak ibunya.

(2) Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak
pemeliharaanya.

(3) Biaya pemeliharaannya.

Pasal 156,
Akibat putusnya pekawinan karena perceraian ialah.™

a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadhanah dari ibunya,
kecuali bila ibunya telah meningga dunia, maka kedudukannya
digantikan oleh:

1. Wanita-wanitadalam garis lurus ke atas dari ibu:

152 Abdurrahman, Op. cit., h. 151.



5.

6.

b.
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Ayah.

Wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah.

Saudara perempuan dari anak yang bersangkutan

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu

Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah.
Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan
hadhanah dari ayah atau ibunya.
Apabila pemegang hadhanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadhanah telah
tercukupi, maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan
agama dapat memindahkan kepada kerabat kain yang mempunyai hak
hadhanah pula.
Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anaknya tersebut
dewasa dan mampu mengurus dirinya sendiri (21).
Bilamana terjadi perselishan mengenai hadhanah dan nafkah anak,
Pengadilan Agana memberikan keputusan berdasarkan huruf (a), (b), dan
(d).
Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya
menetapkan jumlah biayanya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-

anak yang tidak turut padanya.*>

153

Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Idlam di Dunia Islam, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2004), Cet. 2, h. 327
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Terbentuknya aturan-aturan hukum Islam yang ada dalam peraturan-
peraturan Per undang-undangan di Indonesia, tidak lepas dari adanya
pemikiran-pemikiran ulama yang termaktub dalam kitab-kitab fikih dengan
kata lain mengacu pada ijtihad ulama sebelumnya. Dan peraturan-peraturan
diambil dari wahyu dan di formulasikan dalam keempat produk pemikiran
hukum fikih, fatwa keputusan pengadilan, undang undang yang dipedomani

dan diberlakukan bagi umat islam di Indonesia.



